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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan pelaksanaan pembelajaran biologi, Untuk 
mengetahui efektivitas pembelajaran biologi dengan model Discovery learning dan untuk 
mengetahui hasilbelajar pada pembelajaran biologi dengan menggunakan modelDiscovery 
learning hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas XI IA 2 SMA Negeri 12 
Makassar.Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
semu (Quasi Eksperiment) denngan desain penelitian Non Equivalent Control Group Design.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas XI IA 2 SMA Negeri 12 Makassar 
yang berjumlah 39 orang dan sampel sebanyak 39 orang.Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah tes hasil belajar Biologi dan Pedoman angket. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.Hasil 
penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar biologi Siswa kelas XI IA 2 SMA Negeri 12 
Makassar yang mengikuti pelajaran dengan penerapan model pembelajaran Discovery learning 
adalah 85,06 sedangkan rata-rata hasil belajar biologi Siswa kelas SMA Negeri 12 Makassar 
yang mengikuti pelajaran tanpa penerapan model pembelajaran Discovery learning  adalah 
70,04. Jadi penerapan model pembelajaran Discovery learning efektif dalam membelajarkan 
siswa pada mata pelajaran biologi kelas XI IA 2 SMA Negeri 12 Makassar. 
 
Kata Kunci : Discovery Learning, Hasil Belajar 
 
PENDAHULUAN dapat berjalan sesuai dengan yang 
diinginkan. Pendidikan merupakan salah satu 
hal yang paling penting untuk 
mempersiapkan kesuksesan masa depan 
pada zaman globalisasi. Pendidikan bisa 
diraih dengan berbagai macam cara salah 
satunya pendidikan di sekolah. sebuah 
pendidikan mempunyai tiga komponen 
utama yaitu guru,siswa dan kurikulum. 
Ketiga komponen tersebut tidak dapat 
dipisahkan dan komponen-komponen 
tersebut berada di lingkungan sekolah 
agar proses kegiatan belajar mengajar 
Pendidikan disekolah merupakan 
kewajiban bagi seluruh warga Negara 
Indonesia, untuk itu pemerintah telah 
merancanangkan Wajib Belajar 9 Tahun. 
Hal ini sejalan dengan Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 3 yang 
mnyatakan bahwa Pendidikan Nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa dan bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
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bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi individu 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
Menurut Trianto (2016), 
pembelajaran discovery ini bertujuan 
untuk memberikan cara bagi siswa 
membangunkecakapan-kecakapan 
intelektual (kecakapan berpikir) terkait 
dengan proses-proses berpikir reflektif. 
Dengan demikian, berarti siswa telah 
terpancing untuk mengeluarkan ide-ide 
ketika guru mengajukan suatu masalah. 
Hal tersebut akan membawa pikiran 
siswa untuk melakukan eksperimen dan 
mengumpulkan data. 
Guru masih menggunakan proses 
pembelajaran yang berpusat pada dirinya. 
Ahmad Susanto (2013) mengatakan, guru 
di Indonesia sudah terlampau biasa 
mengajar dengan pendekatan 
konvensional (ceramah). Siswa 
ditempatkan tetap sebagai objek dari 
transfer ilmu sang guru. Guru-guru 
Indonesia seakan belum mengajar jika 
tidak berbicara panjang lebar di depan 
kelas. Teacher center akan membuat 
siswa cepat bosan, setelah bosan pada 
umumnya siswa akan beralih fokus ke hal 
lain yang dianggap lebih menarik 
daripada materi yang disampaikan oleh 
guru. Pembaharuan kurikulum 
pendidikan harus diimbangi dengan 
pembaharuan pola pikir cara mengajar. 
Pola pikir cara mengajar mereka harus 
diubah dari pembelajaran yang berpusat 
pada guru (teacher center) menjadi 
pembelajaran yang berpusat pada siswa 
(stundent center). 
Hasil belajar adalah prestasi 
belajar yang dicapai siswa dalam proses 
kegiatan belajar mengajar dengan 
membawa suatu perubahan dan 
pembentukan tingkah laku seseorang. 
Untuk menyatakan bahwa suatu proses 
belajar dapat dikatakan berhasil, setiap 
guru memiliki pandangan masing-masing 
sejalan dengan filsafatnya.  
Pengaplikasian di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Makassar 
dengan pembelajaran Biologi dapat 
dicapai dengan baik apabila seorang guru 
mempunyai kemampuan yang tinggi 
untuk menguasai bahan pelajaran 
Biologi, memilih dan menggunakan 
metode sesuai dengan bahan pelajaran 
Biologi yang ingin disajikan. Guru yang 
mengampu mata pelajaran Biologi 
cenderung menuntut siswa yang lebih 
aktif dan guru hanya member pelajaran 
sedikit, namun tidak diimbangi dengan 
metode yang digunakan.Metode mengajar 
yang monoton dan tidak bervariasi, serta 
media pembelajaran yang digunakan juga 
kurang menarik, menyebabkan tingkat 
antusiasme siswa rendah. Siswa tidak 
antusias mengikuti pelajaran karena siswa 
sendiri yang maju kedepan atau 
menjelaskan dan guru tidak begitu 
Keefektivan suatu pembelajaran 
tidak terlepas dari metode atau model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru. 
Penggunaan metode atau model 
pembelajaran harus disesuaikan dengan 
karakteristik materi yang akan 
disampaikan. Metode pembelajaran 
adalah upaya mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam 
kegiatan nyata agar tujuan yang telah 
disusun tercapai secara optimal Wina 
Sanjaya (2009). 
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merespon ataupun memberikan umpan 
balik sebagai konfirmasi dari penjelasan 
siswanya. Penggunaan model 
pembelajaran Discovery Learning sangat 
cocok digunakan dalam pembelajaran 
Biologi di SMA Neg. 12 Makassar, 
karena dapat menfisualisasikan tentang 
konsep Biologi kepada peserta didik 
kedepan. Dari penggunaan metode 
pembelajaran Discovery Learning adalah 
memungkinkan siswa untuk bergerak 
pada tahapan tersebut diatas saat mereka 
berhadapan dengan informasi-informasi 
baru. Untuk pencapaian efektif dalam 
pembelajaran Biologi media bisa menjadi 
alat untuk menarik dan menimbulkan 
motivasi belajar siswa. Rumusan masalah 
yaitu Bagaimana proses dan pelaksanaan 
pembelajaran Biologi dengan model 
Discovery learning pada siswa kelas XI 
di SMA Negeri 12 Makassar dan 
Bagaimana efektifitas pembelajaran 
Biologi dengan model Discovery learning  
terhadap hasil belajar pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 12 Makassar. Adapun 
tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui proses dan pelaksanaan 
pembelajaran Biologi dengan model 
Discovery learning pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 12 Makassar, serta untuk 
mengetahui efektifitas pembelajaran 
Biologi dengan model Discovery learning  
terhadap hasil belajar pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 12 Makassar. 
pengaruh dan seberapa besar pengaruh 
dari treatment pada obyek yang diteliti. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
XI IPA SMA Negeri 12 Makassar. 
 Adapun faktor-faktor yang diteliti 
adalah mengenai minat   belajar dan 
hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
dalam mata pelajaran  biologi setelah 
mengikuti pembelajaran aktif dengan 
model Discovery learning. 
 Desain eksperimen semu mempunyai 
kelompok kontrol tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi eksperimen. Pada 
penelitian eksperimen semu terdapat dua 
kelompok, yaitu kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Desain 
eksperimen semu yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah nonequivalent 
control group design. Pada desain ini 
kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol tidak dipiih secara random, 
melainkan menggunakan kelompok siswa 
yang sudah terbentuk. Pretest 
dilaksanakan untuk mengetahui 
pengetahuan awal kelompok kontrol 
maupun kelompok eksperimen. Setelah 
diberikan treatment, selanjutnya 
dilaksankan post test untuk mengetahui 
hasil treatment yang telah diberikan.  
Instrument utama yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah instrumen tes 
berupa tes objektif dalam bentuk pre-test 
dan post-test. Disamping itu untuk 
mendapatkan data penunjang diakhir 
penelitian digunakan instrumen angket. 
 
METODE PENELITIAN 
  Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah quasi 
experiment atau eksperimen semu. Ciri 
khas dari penelitian eksperimen adalah 
adanya perlakuan atau treatment yang 
bertujuan mengetahui ada tidaknya 
Data yang diperoleh dari sampel 
melalui instrumen yang dipilihakan 
digunakan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian atau menguji hipotesis. 
 Oleh karena itu, data perlu diolah 
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dan dianalisis agar  mempunyai 
 makna guna memecahkan 
masalah tersebut. Pengolahan data belajar 
dalam  penelitian ini digunakan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Data Hasil Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran Biologi dengan 
Penerapan Model Pembelajaran 
Discovery Learning pada Kelas 
Eksperimen dan kelas kontrol. 
Hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen baik pada pemberian pretest 
maupun setelah pemberian posttest 
dapat kita lihat pada tabel kategori 
peningkatan hasil belajar siswa sebagai 
berikut: 
a.   Kelas Eksperimen 
Tabel  1. Kategori Tingkat Hasil Belajar Siswa pada saat pemberian pretest 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 20 Sangat rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 22 56,41 
41 – 60 Sedang 16 41,03 
61 – 80 Tinggi 1 2,56 
81 – 100 Sangat tinggi 0 0 
Jumlah 39 100 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan 
bahwa jumlah siswa yang berada pada 
kategori “sangat tinggi” tidak ada (0%), 
berada pada kategori “tinggi” juga tidak 
ada (0%), berada pada kategori “sedang” 
sebanyak 16 orang (41,03%), berada pada 
kategori “rendah” sebanyak 22 orang 
(56,41%), dan yang berada pada kategori 
“sangat rendah” sebanyak 1 orang 
(2,56%). Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
saat test awal (pre test) pada kelompok 
eksperimen tergolong rendah. 
 
Tabel 2. Kategori Tingkat Hasil Belajar Siswa pada Saat Pemberian Postest 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 20 Sangat rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 0 0 
41 – 60 Sedang 0 0 
61 – 80 Tinggi 9 23,08 
81 – 100 Sangat tinggi 30 76,92 
Jumlah 39 100 
     
Berdasarkan tabel di atas 
menunjukkan bahwa jumlah siswa 
yang berada pada kategori “sangat 
tinggi” 30 orang (76,92%), berada 
pada kategori “tinggi” 9 orang 
(23,08%), berada pada kategori 
“sedang” 0 orang (0%), berada pada 
kategori “rendah” 0 orang (0%), dan 
yang berada pada kategori “sangat 
rendah” tidak ada 0 orang (0%). 
Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa saat test akhir (posttest) pada 
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kelompok eksperimen berada pada 
kategori sangat tinggi. 
Hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol baik pada pemberian pretest 
maupun setelah pemberian posttest dapat 
kita lihat pada tabel kategori peningkatan 
hasil belajar siswa sebagai berikut: 
 
 
 b.    Kelas Kontrol 
 
Tabel 3. Kategori Tingkat Hasil Belajar Siswa pada Saat Pemberian Pretest  
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 20 Sangat rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 14 37,83 
41 – 60 Sedang 23 62,16 
61 – 80 Tinggi 0 0 
81 – 100 Sangat tinggi 0 0 
Jumlah 37 100 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 
bahwa jumlah siswa yang berada pada 
kategori “sangat tinggi” tidak ada (0%), 
berada pada kategori “tinggi” juga tidak 
ada (0%), berada pada kategori “sedang” 
sebanyak 14 orang (37,83%), berada pada 
kategori “rendah” sebanyak 23  orang 
(62,162%), dan yang berada pada kategori 
“sangat rendah” sebanyak 0 orang (%). 
Dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa saat test awal 
(pretest) pada kelompok kontrol tergolong 
rendah. 
Tabel 4 Kategori Tingkat Hasil Belajar Siswa pada Saat Pemberian Posttest 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 
bahwa jumlah siswa yang berada pada 
kategori “sangat tinggi” 19 orang 
(51,35%), berada pada kategori “tinggi” 
15 orang (40,54%), berada pada kategori 
“sedang” 3 orang (8,10%), berada pada 
kategori “rendah” 0 orang (0%), dan yang 
berada pada kategori “sangat rendah” 
tidak ada (0%). Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
saat test akhir (posttest) pada kelompok 
kontrol berada pada kategori sangat tinggi. 
 
c.   Hasil Uji Homogenitas 
Tabel 5 Data uji homogenitas varian pretest hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Data Fh Ft 
Keterangan 





Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0 – 20 Sangat rendah 0 0 
21 – 40 Rendah 0 0 
41 – 60 Sedang 3 8,10 
61 – 80 Tinggi 19 51,35 
81 – 100 Sangat tinggi 15 40,54 
Jumlah 37 100 
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d. Hasil Uji Normalitas normal diterima dan H1 yang 
menyatakan bahwa populasi tidak 
berdistribusi normal ditolak. 
Uji normalitas bertujuan untuk 
melihat apakah data pada kedua 
kelompok berdistribusi normal. 
Hipotesis untuk uji normalitas adalah 
sebagai berikut: 
 
e. Pengujian Hipotesis 
Teknik yang digunakan untuk 
menguji hipotesis dalam penelitian ini 
adalah teknik statistik t (uji-t). Hal ini 
dilakukan untuk menguji hipotesis yang 
diajukan yakni “Terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar 
biologi pada siswa kelas XI SMA Negeri 
12 Makassar yang di ajar dengan 
penerapan model pembelajaran 
Discovery learning dan siswa diajar 
tanpa penerapan model pembelajaran 
Discovery learning”. 
Hipotesis Nihil (H0) = populasi 
berdistribusi normal, jika Sig. hitung > 
Sig. tabel 
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak 
berdistribusi normal, jika Sig. hitung  < 
Sig. tabel 
Berdasarkan hasil analisis 
dengan bantuan SPSS versi 16,0 
diperoleh nilai sig.hitung  kelas kontrol 
adalah 0,108 dan nilai sig.hitung  kelas 
eksperimen adalah 0,073, sedangkan 
nilai sig.tabel (uji 2 sisi) adalah 0,05. 
Sehingga Sig. hitung > Sig. tabel atau  
0,073 > 0,05 dan 0,108 > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 yang 
menyatakan populasi berdistribusi 
Hipotesis tersebut yang akan di 
uji kebenarannya dapat dituliskan dalam 
model matematika dan dinyatakan 
dengan: 
Ho : 𝜇1 = 𝜇2 
 
Tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar biologi yang 
diajar melalui penerapan model pembelajaran Discovery 
learning dengan hasil belajar biologi yang diajar tanpa 
penerapan model pembelajaran Discovery learning 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar biologi 
yang diajar melalui penerapan model pembelajaran Discovery 
learning dengan hasil belajar biologi yang diajar tanpa 
penerapan model pembelajaran Discovery learning. 
Sehingga 𝐻1 diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
𝐻0 diterima apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Berdasarkan hasil pengujian yang 
terlampir pada lampiran , diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =13,892 sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
2,064 untuk taraf nyata α = 0.05 dan dk = 
24, karena t hitung  >  ttabel  atau (13,892> 
2,064 ) yang berarti hipotesis 𝐻0 ditolak, 
dan hipotesis 𝐻1 diterima. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang berarti antara hasil belajar biologi 
yang diajar melalui penerapan model 
pembelajaran Discovery learning dengan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
biologi yang di ajar tanpa penerapan 
model pembelajaran Discovery learning 
dengan taraf nyata α=0.05 
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Kriteria penerimaan dan penolakan  Ho 
pada taraf signifikasi (α) 5% dapat dilihat 
melalui harga z hitung  di tabel, jika harga z 
hitung lebih besar dari taraf kesalahan yang 
diterapkan (harga z hitung  >0,05) maka Ho 
diterima sedangkan jika harga z hitung 
<0,05 maka Ho ditolak.  Tabel dibawah 
ini merupakan hasil perhitungan uji 
hipotesis. 
 Berdasarkan data di atas 
menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Discovery learning dapat 
meningkatkan nilai rata-rata siswa dan 
mampu meningkatkan jumlah siswa yang 
masuk ke  dalam kategori tingkat 
penguasaan tinggi. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Nurdin.,et.al. 2016 
mengatakan bahwa Discovery adalah 
proses belajar mengajar dimana guru 
memperkenankan siswa-siswanya 
menemukan sendiri informasi yang 
secara tradisional biasa diberitahukan 
atau dicerahmahkan saja. Discovery 
learning membantu siswa untuk 
memperbaiki dan meningkatkan 
keterampilan-keterampilan.Siswa belajar 
dengan memanfaatkan berbagai jenis 
sumber belajar serta mendorong siswa 
berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis 
sendiri. 
 Berdasarkan analisis tersebut 
diatas dapat diketahui bahwa Ho yang 
menyatakan terdapat perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang diterapkan 
pembelajaran dengan menggunakan 
metode Discovery learning dan siswa 
yang tidak diterapkan dengan 
mengguakan media visual pada pelajaran 
Jaringan Tumbuhan di SMAN 12 
Makassar diterima.  Jadi kesimpulan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
antara kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan pembelajaran dengan 
menggunakan metode Discovery learning 
dan kelas kontrol yang tidak diberikan 
perlakuan atau pembelajaran 
konvensional tanpa menggunakan metode 
Discovery learning.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka ditarik kesimpulan 
bahwa : 
1. Hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran biologi pada siswa kelas XI 
di SMA Negeri 12 Makassar dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Discovery learning dalam kategori 
tinggi pada interval 81-100 dengan 
persentase sebesar 77 % dari 37 siswa 
dengan nilai rata-rata 85,06 
meningkat sebesar 74,56 dimana nilai 
rata-rata pada pemberian pretest 
adalah 33 masuk ke dalam kategori 
rendah yakni pada interval nilai 21-40 
sebesar 72% 
 Pelaksanaan pembelajaran 
Biologi melalui model Discovery 
learning faktor utama yang diamati pada 
penelitian ini, apakah hasil belajar siswa 
kelas eksperimen dalam materi Jaringan 
tumbuhan dengan menerapkan model 
discovery learning dapat dikatakan lebih 
efektiv apabila dibandingkan dengan 
hasil belajar siswa kelas kontrol dalam 
materi Jaringan tumbuhan. Efektivitas 
pembelajaran discovery dapat terlihat dari 
perbandingan peningkatan rata-rata hasil 
pretest-posttest kelas eksperimen dengan 
rata-rata hasil pretest-posttest kelas 
kontrol. 
2. Hasil belajar siswa pada mata 
pelajaram biologi pada siswa kelas XI 
di SMA Negeri 12 Makassar tanpa 
penerapan model pembelajaran 
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Discovery learning masuk dalam 
kategori sedang pada interval 41-60 
dengan persentase sebesar 62,16 % 
dari 37 pada siswa dengan nilai rata-
rata 46,16 dengan nilai 
pretest.Sedangkan pada posttest rata-
rata pencapaian siswa adalah 70,04 
dengan persentase sebesar 51,35% 
masuk dalam kategori  tinggi yaitu 
interval 61-80. 
3. Berdasarkan hasil analisis statistik 
inferensial (uji signifikan t) diperoleh 
thit  =   13,892 dan ttab = 2,064. Dalam 
hal ini -thit < - ttab (–13,892 < - 2,064)  
atau thit >  ttab (13,892 > 2,064) 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Jadi model pembelajaran bermakna 
terbukti efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar. siswa pada mata 
pelajaran biologi kelas XI di SMA 
Negeri 12 Makassar. 
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